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ABSTRAK

HAERUNNISA ALI, Pengaruh Production Cost and Operating Cost Terhadap
Net Profit Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Drink Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023, dibimbing oleh Indayani B,
SE., M.Ak dan Zulfadhli Lutfi A. Lopa, SE.Ak., MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh production
cost (biaya produksi) dan operating cost (biaya operasional) baik secara parsial
maupun simultan terhadap net profit (laba bersih) pada perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya efisiensi pengelolaan biaya
produksi dan biaya operasional agar perusahaan mampu mempertahankan serta
meningkatkan profitabilitas di tengah persaingan industri yang ketat. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Metode pengumpulan data berupa dokumentasi dan data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda yang didukung uji asumsi
klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi dan biaya
operasional memiliki pengaruh terhadap laba berih, baik secara parsial maupun
simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efisien pengelolaan biaya
produksi dan biaya operasional, maka semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan
perusahaan.

Kata Kunci : Biaya produksi, biaya operasional dan laba bersih

Xii



ABSTRACT

HAERUNNISA ALIL The Effect of Production Cost and Operating Cost on Ne
Profit in Manufacturing Companies of the Food and Beverage Subsector Listed
on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2021-2023, supervised by
Indayani B, SE., M.Ak and Zulfadhli Lutfi A. Lopa, SE.Ak., MM.

This study aims to determine and analyze the effect of production cost and
operating cost, both partially and simultaneously, on net profit in manufacturing
companies of the food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the period 2021-2023. The background of this research is
based on the importance of efficiency in managing production and operation costs
sothat companies can maintain and increase profitability amid intense industry
competition. This research is a quantitative study with a correlational approach.
The data collection method used documentation, and the data consisted of
secondary data in the form of annual financial statements of manufacturing
companies un the food and bavarage subsector listed on the IDX. Data were
analyzed using multiple linear regression, supported by classical assumption tests,
t-test, F-test, and coefficient of determination, with the help of SPSS version 26.
The results show that both production cost and operating cost have an effect on
net profit, either partially or simultaneously. This indicates that the more
efficiently production and operating costs are managed, the higher the net profit
generated by the company.

Keywords : Production cost, operating cost and net profit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program penjualan produk atau jasa suatu perusahaan merupakan
persyaratan yang sangat penting untuk mampu bersaingan dalam dunia usaha
yang semakin pesat perkembangannya. Seiring dengan perkembangan dunia
usaha yang semakin pesat, membawa dampak persaingan perdagangan yang
semakin ketat pula terutama pada perusahaan industri manufaktur.

Industri manufaktur pada saat ini terus mengalami peningkatan, dimana
hal ini sebenarnya dapat berdampak baik pada perekonomian Indonesia. Namun
disisi lain, juga merupakan sebuah ancaman bagi perusahaan manufaktur karena
semakin ketatnya persaingan dunia usaha yang ada. Terlebih lagi pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman karena makanan dan minuman
merupakan produk konsumtif bagi seluruh masyarakat.

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak tahun 2020 turut
memberikan dampak besar terhadap kinerja industri manufaktur, termasuk
subsektor makanan dam minuman. Pada awal pandemi, terjadi penurunan
aktivitas produksi, hambatan distribusi bahan baku, serta penurunan daya beli
masyarakat akibat kebijaan pembatasan sosial (PSBB). Namun, memasuki periode
2021-2023, sektor makanan dan minuman mulai menunjukan pemulihan yang
cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya konsumsi masyarakat
seiring dengan pelonggaran kebijakan pemerintah dan adaptasi perusahaan dalam

menjalankan operasional secara lebih efisien (Fitriani & Nurhaliza, 2023).



Biaya yang dikeluarkan perusahaan perlu dikendalikan sebaik-baiknya,
karena walaupun produksi dan operasional berjalan dengan baik, namun apabila
tidak didukung dengan usaha menekan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan
serendah-rendahnya, ini akan berakibat biaya-biaya yang dikeluarkan meningkat
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada laba bersih yang diperoleh. Fathony &
Waulandari (2020). Dengan demikian, untuk memperoleh laba bersih yang tinggi
perlu diperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan dan mengendalikan secara

efektif. Selain itu, perusahaan juga dapat mencapai laba sesuai yang diinginkan.

Lingkungan bisnis yang kompetitif, laba bersih atau profitabilitas
perusahaan menjadi salah satu indikator utama keberhasilan operasional. Laba
bersih mencerminkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mengelola
pendapatan dan pengeluarannya, yang terdiri dari berbagai komponen biaya,
terutama biaya produksi (production cost) dan biaya operasional (operating cost).
Salah satu tujuan perusahaan adalah meningkatkan keuntungan atau profit.
Dengan keunggulan tersebut, perusahaan dapa tumbuh dan berkembang dengan
kapasitas yang lebih besar. Sebenarnya laba merupakan tujuan umum dari sebuah

perusahaan (Noor, 2021).

Biaya produksi (production cost) merupakan biaya utama yang
dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan dan laba. Menurut
Purwaji et al. (2023) biaya produksi adalah pengeluaran yang muncul pada tahap
mengubah bahan mentah sebagai produk siap jual. Calon Pelanggan biasanya
akan meminta penawaran biaya atau harga terlebih dahulu dan baru kemudian

mengajukan pekerjaan atau pesanan ke perusahaan. Biaya produksi yang



dikeluarkan menjadi penentu harga jual dari suatu produk atau jasa yang
selanjutnya akan mempengaruhi volume penjualan dan pada akhirnya akan
berpengaruh pada laba yang diperoleh. Oleh karena itu perusahaan harus

mengelola biaya produksi dengan baik agar diperoleh laba yang diharapkan.

Biaya operasional (operating cost) dalam perusahaan merupakan biaya
yang mempunyai peranan besar untuk menjalankan aktivitas perusahaan dalam
menggapai tujuan dari perusahaan tersebut, karena pada perusahaan yang sedang
berjalan tidak luput dari penggunaan biaya operasional, sehingga perusahaan
harus dapat mengendalikan biaya operasioanl dengan baik. Menurut Saripah &
Harahap (2021) mengemukakan biaya yang perusahaan keluarkan dalam
beroperasi penting untuk dikelola dengan sebaik-baiknya, karena meskipun
operasional dapat berjalan dengan lancar dan baik, bilamana tidak didukung
dengan usaha untuk dapat menekan biaya operasional serendah-rendahnya maka

akan berdampak naiknya biaya operasional.

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha saat ini, yang menuntut
perusahaan untuk memiliki kinerja yang baik agar tetap bertahan. Perusahaan
harus mampu mengelola dan menangani keuangan secara efektif untuk mencapai
laba bersih maksimal, yang menjadi tujuan utama perusahaan dalam menghadapi
persaingan global (Fathony & Wulandari, 2020). Namun dalam praktiknya,
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman menghadapi tantangan
besar dalam mengendalikan biaya. Dua komponen utama yang sangat
mempengaruhi kinerja laba bersih yaitu biaya produksi dan biaya operasional.

Biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung serta biaya



overhead pabrik, sering mengalami fluktuasi akibat kenaikan harga komoditas
global, seperti gandum, minyak nabati dan gula. Disisi lain, biaya operasional
yang mencaup beban penjualan dan administrasi umum juga cenderung
meningkat seiring dengan persaingan bisnis yang semakin ketat dan kebutuhan
perusahaan untuk memperluas pangsa pasar. Kondisi ini menimbulkan tekanan
yang signifikan terhadap laba bersih yang diperoleh perusahaan (Komarudin,

2024).

Penelitian ini menjadi relevan mengingat banyaknya perusahaan
manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang menghadapi persaingan ketat. Dengan meningkatkan efisiensi biaya
produksi dan operasional, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan laba bersih,
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan nilai sahamnya
di pasar modal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya
produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEIL Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam pengambilan
keputusan keuangan, serta bagi para investor dalam menilai profitabilitas dan

kinerja perusahaan.

Berdasarkan yang telah diuraikan latar belakang dan fenomena diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berjudul
“PENGARUH PRODUCTION COST AND OPERATING COST TERHADAP
NET PROFIT PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR FOOD AND

DRINK YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2021-2023”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis

merumuskan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah production cost secara parsial berpengaruh terhadap net profit
perusahaan manufaktur sub sektor food and drink yang terdaftar di BEI
periode 2021-2023?

Apakah operating cost secara parsial berpengaruh terhadap net profit
perusahaan manufaktur sub sektor food and drink yang terdaftar di BEI
periode 2021-2023?

Apakah production cost dan operating cost berpengaruh secara simultan
terhadap net profit perusahaan manufaktur sub sektor food and drink yang

terdaftar di BEI periode 2021-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui production cost secara parsial berpengaruh terhadap net
profit perusahaan manufaktur sub sektor food and drink yang terdaftar di
BEI periode 2021-2023

Untuk mengetahui operating cost secara parsial berpengaruh terhadap net
profit perusahaan manufaktur sub sektor food and drink yang terdaftar di

BEI periode 2021-2023



3. Untuk mengetahui production cost dan operating cost berpengaruh secara
simultan terhadap net profit perusahaan manufaktur sub sektor food and
drink yang terdaftar di BEI periode 2021-2023

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini memberikan dasar bagi
pengembangan terkait teori manajemen biaya dan profitabilitas, menambah
wawasan tentang hubungan antara biaya produksi, biaya operasional dan laba
bersih pada perusahaan manufaktur. Penelitian ini membantu memahami
bagaimana biaya produksi dan biaya operasional mempengaruhi laba bersih pada

perusahaan manufaktur.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penulis berharap penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan. Selain itu semoga penelitian ini menjadi acuan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya serta memberikan pengalaman berharga.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam

melakukan penelitian selanjutnya tentang permasalahan yang berkaitan.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka yang dapat disimpulkan dari penelitian mengenai pengaruh

production cost dan operating cost terhadap net profit pada perusahaan

manufaktur subsektor food and drink yang terdaftar di BEI periode 2021-2023

adalah sebagai berikut:

1.

Production cost (biaya produksi) berpengaruh positif signifikan terhadap net
profit (laba bersih) pada perusahaan manufaktur subsektor food and drink
yang terdaftar di BEI dengan nilai Thiwne sebesar 4,263 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Th;wng sebesar 4,263 lebih besar dari
nilai Tipe sebesar 1,666 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya,
semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan, maka akan semakin besar
keuntungan atau laba bersih yang diperoleh perusahaan, selama biaya tersebut
dikelola secara efisien.

Operating cost (biaya operasioanl) berpengaruh positif signifikan terhadap
net profit (laba bersih) pada perusahaan manufaktur subsektor food and drink
yang terdaftar di BEI dengan nilai Thpiung sebesar 3,535 yang lebih besar
dibandingkan dengan Ty sebesar 1,666, dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Karena nilai Thiwung lebih besar dari nilai Tiapel dan nilai signifikansi lebih

kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
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diterima. Artinya, semakin besar operating cost (biaya operasional) yang
dialokasikan perusahaan, maka potensi peningkatan net profit (laba bersih)
juga semakin tinggi.

Producton cost dan operating cost secara simultan berpengaruh terhadap net
profit pada perusahaan manufaktur subsektor food and drink yang teraftar di
BEI dengan nilai Fpiyng sebesar 64,688 jauh lebih besar dari Figpe sebesar
3,120, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Karena nilai Fyiuung lebih besar dari
nilai Fype dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H,)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya, pengendalian biaya
produksi dan biaya operasional merupakan faktor kunci yang dapat

menentukan tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan, namun dengan adanya

keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan

datang, Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi keuntungan atau
laba pada perusahaan yang telah diteliti pada penelitian ini, penjelasan dapat
dilihat dari hasil penelitian yang menerangkanterdapat 45,3% indikator dan
variabel lain yang mampu mempengaruhi laba bersih (net profit) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIL

Penelitian ini hanya fokus pada production cost (biaya produksi), operating

cost (biaya operasional) dan net profit (laba bersih) pada perusahaan
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manufaktur subsektor food and drink yang terdaftar di BEI periode 2021-

2023, tidak untuk semua perusahaan secara umum.

5.3 Saran
Penelitian ini diharapkan dimasa mendatang dapat menyajikan hasil
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan berupa

saran:

1. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan manufaktur diharapkan tetap memperhatikan pengalokasian
biaya produksi secara tepat dan perlu memastikan bahwa penggunaan bahan
baku, tenaga kerja, serta biaya overhead dilakukan secara efisien tanpa
mengurangi kualitas produk. Pengendalian biaya produksi yang baik akan
menekan pemborosan sehingga laba perusahaan dapat meningkat.

b. Perusahaan manufaktur diharapkan untuk lebih cermat dalam mengelola dan
mengalokasikan biaya operasional, begitupun juga dengan mengoptimalkan
biaya pemasaran dan distribusi. Semakin tepat penggunaan biaya
operasional, semakin besar peluang perusahaan untuk mengingkatkan
keuntungan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal variabel independent yang
digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti variabel penjualan, Harga Pokok Penjualan
(HPP), biaya pemasaran, efisiensi tenaga kerja, atau faktor eksternal seperti

inflasi dan nilai tukar, yang kemungkinan juga mempengaruhi laba bersih.
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